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RINGEALY. PFaolikel ovarium mencapai kematarngssn owelnlul tingkstan fo-

likel »rimer, folikel sekunder, folikel tertier danm Tolilel do Craaf.

FSH bel:orjasama dengan IH merangsang pematangan folikel. Sel-sel gra-
muless folilel yang matang mensekresikan estrogen. Menjelang ovulasi

sekresi |H mencapai tingkat yang tinggi. Setelah ovulasi aorpuse

luteun terbentul: pensekresikan progesteron.

Gangmaan keseimbangan hormonal berkaitan erat demngan kelainan
anatomis ovariume. Sistik ovarii kemngkinan besar disebabkan oleh ke-
kurangan sekresi IH pads saat ovulasi. Hipofungsi ovarium berhubumgan
dengan gongguan sekresi gonadotropin atau gangguan respon ovarium ter-
hadap suradotropin. Hipoplasia ovaria congenitalis disebabkan oleh
gangmurm fungsi endokrin organ reproduksi sejak lithir. Pada ovaritis
diduge Yingsi ovarium sebagai kelenjar endokxin dan gometogenesis me
ngalami gg— sehubungan dengan sel-sel yang nmengnlani parndangan,
Oraruloss SOl tuMOr menselresilmn estrogen secara tak normal, sedang-

kan corpus luteunm persisten disebabkan oleh kegagnlan sekresi zat lu=
teolitik POF., alfe dan progesteron terus disekresikan meskipun hewan

tidak bunting.
FONDABULIIAN

Upayc peningkatan produksi peternalonm saat ini selong giat-glat-
nya dilekaanalkan di Indonesia.  Akan tetapi upaya tersebut belum me
mmJjukkan hasil yang memuaskan, karena populasi ternak besar justeru
berkecenderungan menumm yang disebabkan angim pomotongan dan leematian
melampuai mngkes kelshiran.

Peningleatan anglcs pemotongan anmtara lain discbabiear ol eh kesadar—
an mamyarakat akan gizi semakin meninggi dan daya beli terhadap daging
yang menbaik. Mesldpm demikian konsumsi protein hewani masyarakat
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Indsnopin temyata belum terolmupl. Widiakarya Pangan dan Gizi tahun
1978 menetapkan bahwa kebutuhan protein pendudule Indoncsia adalah 46
gronfkepita/iard dan diantaranya terdiri dari protein hewuui sebanyak
125 gren/lapite/hari. Ditetapkan pula bahwa protein hewand terdiri
ates vrotein howani asal ternak sedanyak 5 gran/lkapita‘hari.  Sodang-
kar nonurut Dircktorat Jendoral Patermakan (1983) penduduk Indonesia
baru memkonsumsi protein hewmni sebanynk 62 gran/kmpita/hari atau
496 persen dari kebutuhan dan protein hewani asal termalk sebanyak
225  geanmfkapita/hard atau Lam 45 persen dari kebutuhan.

Salah satu upaya ponangmulangan masalab-masalah di atas adalsh
usaha peringlaton angks kelshiran melelui inseminasi tuatam, embrio
transfer dan porluasan penyebaran petornakan, Sebagai prasarana pe-
nunjang dari usaha tersebut adalah latar helsalknng perngotahuan yang a-
kup tentang agpek-aspek fisiologis reproduksi hewan te—  betina dan
kemmgicinan—ammpicinan gangguan yang dialamingm,

Ovarium merupakan salak satu bagian dari organ reproduksi hewan
betina yang peks terhadap berbagai gangguan. Toelihere et ale (1980)
pelaporimn bahwa porgoba®h kogagalan reproduksi berdasarkan pemeriksaan
rektal pada sapi di lampung, Jam Barat dan Jawa Tengah tahum 1979/1%80
sabaglan besar berupa lkalainan anatomis ovarium yang terdiri darl hipo-
fumgsi /hipoplaain ovarium 42.3 person, corpus luteum persisten 27.61
porson dan sistik ovarii 0,73 persen. Talum 1580/1981 Toolihere ot als
(1981) melaporkan kasus hipofungsi ovarium sebanyak 3R] persen, ocorpus
Juteun persisten 25 persen dan mistik-cvarii 0.8 parsen di Jawa Timury
Bali dan Nusa Tenggare Barat,
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ANATOMT DAN FISICLOGI OVARTUM

Anatomi Cwvarium

Ovarium terdapat sepasang dan tergantung pads ligamentum yang ku-
at di daerah lumbar dekat ovi duct dan kedua cornua uteri dalam Tuang
abdomen. Letaknya di ruang abdomen beragam tergentunz pada jenis he-
[— wumur dan keadaan reproduksi hewan (Cole dan Cupps, 1969). Jarak
rata~rata antara. ovarium dan vulva 50 - 55 om (Sisson dan Grossman,
1963).

Ukuran ovarium berkisar antara 3.5 - 40 on dengan tebal 1.5 ~
2¢5 0m dan beratnya kira~kira 15 - 20 gram (Asdell, 1968). Bentuk
ovarium beragam tergantung jenis hewan dan tingiat siklus berahi. Pa-
da hewan yang polytoocous seperti kusing, babi dan anjing evariummya
berbentuk Seperti tual anggur. Pada hewan yang monotocous Sgperti sa—
pi, kuda dan biri~biri berbentuk oval keouali hbila ada corpus luteum
(McDonald, 1980)s Bentuk anatomis ovarium pada berbagai jeni s hewan
betina dewasa dapat disimak pada Tabel 1.

Tinjauan Histologis Ovarium

Secara histologis ovarium terdiri dari medulla dan cortex yang
dikelilingi ol eh epitel kecambahe Medulla ovarii terdiri dari jaring-
an | kat fibro-elastik yang tidak teratur, sistem syaraf dan pembuluh -
darah gang memasulki ovarium melalui hilus (pertautan antara ovarium
dan mesovarium). Arteria tersusun dalam bentuk yang definitif. Oor—
tex mengandung folikel-folikel ovarii, hakat-balatrym dan hasil akhir
perkembanganrym. Cortex merupakan dempat pembentukan OVUM dan hormon.
Jaringan ikat ocortex mengandung barngyak fibro-blast, beberapa col | agen

dan serabut-serabut retikuler, tulub—buluh darah, limfe, syaraf dan
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Tabel 1. Anatomi Perbandingan (warium pada Ternak Betina

Dewasa
Jenis Howan
Orzan
Sapi Domba Babi Thads
TEANTT
3saiuk | onj ong | onj ong goperti berbentuk

petanglmi ginjal, de-
arngaar ngan fossa

ovulatoris
.‘Elmat 1 ovarium
wbam) 10 = 20 3} =4 3 =T 40 = B0
FLITYEL de
TUAR MATANG
Juzlah 1=2 T =4 10 = 25 1=2
Lameter (mm) 12 = 19 5 - 10 b =12 o5 = 70
Crarium yang pa-
Ing aktif lmnan ¥mnan kiri Kri
CCHFUE LITEUM
NG MATANG
Baptule tmdar atau mmdar atau  undar seperti bu~-
lonj ong | onj ong atau lon- ah per
Jong
Mameter (mm) 20 - 25 g 10 =15 10 = 25
Teuran terbesar
Cipapai (hari se—
%elum cvulasi) 10 T=9 14 14
Mlai regressi
(lari sesudah
onilaei) 14 = 15 12 - 14 13 17

.

Thran—ulmran dalam tabel ini adalah rata=rata dan berbeda menurut
‘umar, bangsa, paritas (berapa kali beranask), tingkatan makanan dan
glklues reproduksi,

Sumber : Hafes, 1968,
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saratat—garabut otot licine Sel-sel jaringan ikat dekat permukaan ter—
mumm Sejajar dengan permikaan ovariun dan agak sedikit lebih padat
yang dikenal sebagai tunika albuginea. PFada permukaan ovarium terdapat
selapis datar yang disebut epitel kecambah atau germ nal epitelium

(Batez, 1968).

Aktivitas Fisiologis Ovarium

Perkembangan Joliln]l mencapai kematangan melalui tingkatan folikel
priner, folikel sekundery, Tolikel tertier dan folikel de Graaf (folikel
matang).

Folikel primer mengandumg satu baket sel tolur yang pada fase ini
dinamakan oogonium dan selapis sel folikel kecil., Lapisan tebal yang
terdiri dari folikel-folikel ini berloumpul di bawah tunika albuginea
(Hafez, 1968).

Folikel sekunder berkembang ke arah pusst stroma cortex sewaktu
kelompok sel-sel folikuler memperbanyak diri membentuk suatu lapisan
miltiseluler sekeliling witellus. Pada tahap ini terbentuk sel-sel
folikuler. Fuolilel sekunder lebih besar karena sel-sel gramilosanya
lebih banmyalk. Folikel sekimder juga terletak agak jauh dari permukaan
ovariume O/UMm mempunyai pewbungkus tipis yang disebut membran a
vitalline (Partodihardjo, 1982).

Folikel tertier timbul sewaltu sel-sel pada lapisan folikuler me~
misahkan diri untuk membentuk tepian suatu rongge yang dinamalan anthe
rum Ke dalam snthrum ini oogonium menjendol. Rongga ini dibatasi
ol eh lapisan sel-sel folikuler yang secara UTLm dikenal sebagai membra-
na gramilosa dan diisi oleh suatu cairan jernih, liquor falisuli, yang

kaye aken protein dan estrogen (Hafes, 1968),
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Mermarut Partodihardjo (1982) perubzhan folikel tertier nenj adi
folikel de Qraaf cenderung disebut sebagai proses pemasakany; sebab fo-
likel tertier dam folikel de Graaf hamym berbeda dal am ukuran besarnya.

Pada sapi dan kuda, 1 folikel biasanys berkembang lebih cepat dari
yang lain, sehingga pade sotiap estrus hanya satu ovum yang dilepaskan.
Folikel seolebihnya =mungzlami regresi dan atretilkte Pada babi 10 - 25
folikel matang pada setiap estrus. Pada domba 1 - 3 folikel matang
pada setiap estrus, tergantung pada bangsa, umur dan stadium misim ke—
lamin (Hafez, 1968).

Setelah terjadi ovulasi rongga folikel diisi oleh darah dan limfe
membentuk corpus haemorrhagiocums HMembrana granuloss molipat dan sel-
sel gramilosa yang hipertropi membentuk tali yang membentang secara
radial dari perifer ke sentral rongga. Sel-sel theca interna dengan
peatulub-pemnilub darabnys kemudian memasuld rongga ini,

Corpus luteum tarbentuk dari sel-sel granulosa dan sel yang ber-
asal dari theca. Sel=sel granulosa ini terlihat hipertropi pada tahap-
tahap awal perkembangannya (Cole dan Cupps, 1969),

Hafez (1968) monguraikan bahwa jika jak terjadi fertilisasi malks
oorpus luteum akarn mengalami regresi yang memmgicinkan folikel~folikal
yang lain man adi matang. Regresi corpus luteum dimulai pada hari ke
14 sampai ke—15 sesudah estrus dan beorlangsung secara cepate Ukuran
besarnys mmgcin hanye tinggal separuh ulmiran normal dalam walctu 36
jam (Hafes, 1968).



HOEMCE EEFRODUKSI FPADA CVAHRTUM

Hormon reproduksi yang beokerja pada ovarium adalah ILuteinizing
Hormone (LH) dan Follicle Stimulating Hormone (FSH) wymng tergolong
homon gonadotropix dan dihasilkan oleh kelenjar hipofisa anterior.
Sedanglzan hormon estrogon dan progesteron adalal hormon yang dihasile
kan dan bekerja torhadnp evarium. Prostaglandin tergolong hormon jmm
kal (McDonald, 198C). Prostaglandin F, alfa bekerjo dalam proses
gresi oorpus luteun.

Dalam keoadasn normal stimulasi hormon-hormon gonadal pada ovari-
UN mengakibatkan pertumbuhan folikcl, pomatanzan oocyte dalmm folikel
ovarium, scekresi estrogen oleh komponen seluler folikel, ovulasi, pem=-
bentukan ocorpus luteum dan sekresi progesteron oloh corpus luteume

F8H bealorjn padn tahap awal porkombangan folikol dan dibutuhlan
unt uk pembentukan anthrum folikcl. Lebih penting lagi, munglin FSH be-
kerjasama d
sel ganulosa folikel (Richards dan Midgley dalam Kalteribach dan Inmmng

estrogen membantuk roseptor IH dan reseptor FSH pads

1980)s Fedua hormon gomadotropin, FSH dan IH, merangsang folikol ova~
rium untuk mensekreosiksn ostrogen. Roberts (1971) mernyntakan bahwa
sekresi FSH dihambat ol ch progesteron dari corpus luteum, testosteron
dari sel-sel interstitial atau olch sstrogon dari sel-sel dan oalran
folikmler. MAlsbar, Reichert, Dunn, Kaltonbaoch dan Niswender (1974) men—
dapatken hargs rate~rata kadar PEI 66 ng/ml selamsa fase folikuler dan
fase luteal dan rata=rata 78 ng/ml di dalam serum

Bestrogen dimckresil=an olch sol - sol granulosa folikel de Graaf,
yang menimbulkan gojala llinik dan gejala syaraf kolaluan berahi pads

hewan-hewan piara (Roberts; 1971). Hormon ini juga bertanggung jawab



atas timbulnyn sifat~sifat kelamin sekunder pada hewan betina, meng-
gortals partumbuhan sistem saluran kelenjar mammae, mompangarubi depo-
Sisi.dan distribusi lemal: tubuh dan mempercepat ossifikasi epifise
tulang-tulang tubuhe Monjelang waktu ovulasi konsentrasi hormon ini
mencapai suatu tingkatan yang cukup tinggi untuk menolsan produksi FSH
dan dengan polepasan IH menyobabkan terjadinya ovulasi (Cole dan Cupps,
1969) s

Hansel dan Mointee (1%77] monyatakan bahwa kadar estrogen mening-
gi dua knli selama siklus ‘bar-ahi*!{w yang partams mernmjuldean
pertumbuhan folikel tertentu di akhir siklus dan yang kedus merminjult-
kan pertumbuhan folikel di awal siklus berikutnya. Kadar estrogen me-—
ninggi di akhir estrus menandalean adanyn folikel yang akan berovulasi
dan monghasilkan umpan balik terhadap peningkatan IH sebelum ovulasi.
Level estrogen yang tinggi pada kescmpatan kedua menurun seiring de—
ngan peninglatan progestron. Konsontrasi estrogen dalam plasss kurang
dari 10 pg/ml sebelum berahi dan mencapai 15 - 25 pg/ml pada saat be-
rehi (Hemdrioks, Dickey dan HIIl, 1971).

1H bekerjosams dangan FEH dalam pomatangan folikel dan pelepasan
sgtrogen. Setelah folikel matang, 1H menyebablkan ovulasl dengan meng-
gortak poemocahan dinding folikel dan polepasan ovum. Hansel dan
MaBntes \1977) mergmtazn bahwa kadar 1 dalen plasma sebelum ovulasi
mencapai tingkat paling tinggi di awal estrus dan berlangsung selama
6 - B jam, Pada eapi kedar IE ini moneapai 10 = 50 ng/ml.

Setelah tcrjadi ovulasiy, sel grammuila akan membentuk sel luteal
corpus luteum. DPorubahan dari sel luteal menjadi sel luteal ini meru-
pakan akibat kerja homon IH. Sol luteal corpus luteum barfungsl men-

pekreaikan progesteron yang bekerja mesmporaiapken uterus untuk meneri-
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ma implantssisygote dan selanjutnys memelihara kebuntingan.

Indar progesteron dalam plasma moningkat dari 643 ng/ml pada pare
milaan estrus monjadi 13.7 ng/ml pada hari ke=15, menurun kembali men-
jadi 58 rng/ml di solritar hari ke-17 dan 460 ng/ml menjelang siklus
berikutnya (Garverick, Erb dan Callahan, 1970).
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Gambar 1. Kodar Progesteron, Tstradiel dan IH

dalan Flasma Daroh Parifer Balacs
8iklus Barahi,

Sumber : Hansel dan Melmtsa, 1977.

Apabila tidsk terjadi kemmitingan oalm ocorpus luteum akan mengnlami
regresi di bawah pengaruh zat loteolitik prostaglandin

F, alfa. FO-
gesteron glan M—

FEH akan kerbali bekerja fortindnp folikel-folikel
ovarium yang lain wmtuls langsung siklus berahi beriloatayn. Harris dan



Wyngardsn dalam McDonald {1980) menyatalkan bahwa PGF2 alfa menyebabkan

| uteol i si s dengan menkeonatrikeilkan pombulub-pembulub darah utero—ove-—

rica yang menyebabkan ischemia dan matinyn sol-sol luteals

PATOLOGT ANATOMT OWVARTINI

Sistik Ovarii

Sistik ovarii pada aapl dapat dibedalmn monjadi tigs bentuk yai-
tu Sistik atau degenernsi sistik folikel de Graaf, SisStik luteal dan
Sistik corpurn lutea.

Beberapa penoliti beranggnpan bahwa SiStik corpora lutea tidak
mengganggu siklus berzhi (Roberts, 1971). Dalam tulisan ini yang di-
makmad d—— Sistik ovarii adalah sistik folikel dan Sistik luteals

Selanjutnya Roberts (1971) menguraikmn bahwa sistik folikel meru~
pakan folikel yang tidak berovulasi dan tertahan di ovarium selama 10
hari atau lebih, berdiamcter lebih dari 25 om, ditandai dengan adanya
nymphomania atau tidak berahi sama sekali. S Stik luteal juga merupa~
kan folikel yang tidalk berovulasi, diameter |ebih dari 245 0M sebagi-
an mengalami luteinasi, bertahan dalam jangks yang lama dan Buﬂ.u,g!m'li
ditandndi dengan tidak adanyn beorahi.

Faktor yang didugn kuat schagai ponyebadb Sistik ovarii adalah ko
gigalan hipofisa untuk melopamionn IH yang cukup untuk ovulasi dan per-
kembangan ocorpus luteun, moslcipan makaniems terjadinya bolum diletakui
pocara pesti. Dugoen adorge defiplenel IH itu timbul karens pembordian
LH pada penderite SiStik ovarii nomberikan efek kuratif yang baike

Erb dan kerebat kerjonyn menyatalan bahwa kemmngkinan penyebab
gietik ovarii spontan adalab



